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PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP
PROKRASTINASI AKADEMIK
SUATU STUDI PADA SISWA SMEK NEGERI 11 MEDAN

Asina Christing Rosit
Fakultas Psikologi Universitas HKBP NMommensen

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah wntuk mengetahui bagaimana pengarul dari self
reguloted fearning terhadap prokrastinasi akademik. Hipotesis penelitian yang diajukan
adalah terdapat pengaruh negatif dari self-reguiated learning terhadap prokrastinasi
akadermik, Penelitian dilakukan di SME Negeri |1 Medan. Sampel penelitizn adalah
125 arang (laki-laki 72 crang dan perempuan 53 vrang) siswa skiif di SMK Negeri 11
Pleddan.

" Anolisis dota dilakukan dengan analisis regeresi linier sederhana. Hasil
penclitian menunjukken bahwa terdapat pengaruh neganf yang signilikan dari self-
resitoed Jearning terhadap prokrastinasi akademik 1= <022 {p = 0.015 dan nilai
F=11.9 (p = 001} serta R Sgrere = 0.08%. Hasil penclitian ini secara keseluruhan
menunjukkan selfregulaed fearning memiliki pengarub negatif secara signifikan
terhadap prokeastinasi akademik. Artinya, setisp peningkatan dalam selfreguiated
learning akan dilkuli dengan  penurusan prokrastinasi akademik, Demikian jugs
sebaliknya, setiap penurunan dalam  selfregulated learning  akan diikuti dengan
peningkatan dalam prokrastinasi akademik.

Kota Kunci: Self Regwdoted Learning, Prokrastinast Akadenik
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FENDAHULUAN

St Helakang Masalah

Ceifien merupakan salah satu cara yang digunskon untuk memperoleh
Sesrmn Zan berbagai displin imu. Pendidikan dapac diperoleh baik secara formal
soemormal. Pendidikan  secara  formal memiliki peran  penting  untuk
cias =divida yang mandiri, bermartabat, individu vang tanggub, serta individu
v Mowgjudkan diri menjedi individu vang mandiri, kreatif, tangguh dan
s ek bsh mudah, banyak proses pembelajaran yang dilalui. Djamarah (2002,
mmms & Muls, 2004) mengatakan bahwa selama menuntut ilmu dilembaga
wam Cemzl baik di tingkat sekolah dasar, menengash, dan tinggi, tidak akan lepas
msne mengerjakan tugas-tugas studi,
S e n secara khusus membahas mengenai kehidupan pembelzjaran siswa
== eiosn menengeh atas, Kegiatan utama dalam proses pembelajaran siswa ini
sepnen befajor. Menurut Slameta {1996, dalam Khairani, 2013) belajor adalah
e et vang dilakukan oleh sesecrang untuk memperoleh suatu perubshon
s vang baru secara keseluruhan, schagai hasil pengalamannya sendiri dalam
smmess Inghungannya. Dalam seluruh proses pendidikon di sekolah, kegialan

semweeeen kegiatan pekok, Imd berani bahwa berhasil tidakiya pencapaian
S swesas tergantung kepada proses belajar vang dislami oleh siswa.
“mm eschariannya di sckolah, siswa akan berhadapan dengan berbapai
Sumen tugas akademik yang menuntut siswa untuk sktf terlibat agar
memselajaran tercapai. Siswa dalam tingkat sekolah menenpah atas akan
Senetoras akademik yang lidek hanya bersifat teorctis namun juga penerapan
e Tentunya siswa diharapkan dapat memberikon wusaha vang maksimal
e S lersebut, Mamun, tidak dapat dipungkiri bahwa scringkali siswa
% semmsean malas dan dorongan untuk menunda atsu menghindari tuoops
Soseauzas akademik. Sebagai dampaknva. siswa bary mengerjakan tugas
memeeen tatds waktu vang diberikan dan akhirnya hasilnya kerang optimal
smamnsiom & Murakami, 1986),
Sememems penundaan dalam berbagai tugas akademik diamati oleh peneliti pada
s menengah kejuruan di keta Medan. Penundaan yvang sering dilakukan
= aw mengerjakan wgas mendekati tenggat wakt, bahkan penperjaan tugas
& sseo=h sebelum masuk jam pelajaran terkait meskipun wakiu pemberian
Semusi-han sebelumnya; penundaan dalam persiapan menghadapi ujian
Selziar mempersiopkan materi wjian pada satu hard schelum wjian
2= menunda membaca materi vang akan dipelajari di kelas. Ketika
== lanjut dilekukan melalol wawancara, sebagian besar alasan mengapa
semmczan dalam mengenjakan wgas adalzh karcra tidak mampu membagi
mascim dengan kegiatan ekstrakurikuler, suasana hati {prood) vang lidak
e memilih mengerjakan aktivitas lain vang lebil menvenangkan seperti
S termaln goare. drenexing di intemet, dan sebagainva.
weziztan penundaan aktivitas seperti yang sudeh dipsperkan di atas
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disebut demgan perilaku  prokrastinasi: Desimonee (1993, dalam  Ferrori, 1993}
mengatakan bahwa prokrestingsi berasal dari kata kerja “procrastinaie” yang berarti
menangguehkan dengan sengaja suatu aktivitas atau Kegiatan vang seharusnya dilakukan.
Salomon &  Reothblum (1984 mengotzkan  bahwa  prokrastinesi  merupakon
kecenderungan menunda memulai menvelesaikan suale tugas dengan melakukan
aktivitas dengan metakukan aktivitas lain yong kurang berguna schingga tuges menjadi
terhambar, tidak selesai tepat wakiu, dan sering terlambat. Burka & Yuen (T1Y83)
mengatakan bahwa prokrastingsi dalam American Caollege Dictionary berasal dari kata
“procrastinate” vang diartikan menunda untuk melakukan sampai wakie atau hari
berikutnya,

Fenomena prokrastinasi terjadi di berbagai hidang kehidupan, salah satunya
dalam bidang akademik baik oleh siswa maupun mahasiswa, Delam latar belakang vang
peneliti paparkan sebelumnya, perifaku prokrastinasi siswa dalam aktivitas akademik
disebut dengan prokrastinasi akademik. Harird (2010) meneliti perilaku prokrastinasi
akademik pada siswa SMA Negeri 5 Bandung dan hasilnva adalzh bahwa 200 % siswa
melakukan prokrastinasi pada aren tugas mengarang. 34 % siswa berpikir bahwa masih
ada wakiu lain untuk mengerjokan ugas, 33 % siswa mengalami keraguan jika gagal
dalam helajar, 26 % siswa memiliki sikap menyerah ketika mendapati ada hambatan
dalam belojar, dan 12 % siswa mencari kesenangan lain.

Menurut  Ferrari (1993), fakter-faktor yang  dapat mempengarehi perilaku
prokrastinasi dikategorikan dua bagian besar vaitu faktor nternal dan fakwr eksternal,
Faktor internal adalub fakior vang terdapat datam diri individu seperti kondis: fisik dan
kondisi psikoloois, Kondisi psikelogis individu wermasuk di dalamnya focus of controf
vang rendah. kepagalan selftefficacy, dan self-regniarion vang rendah (Milgram et al,
198%; Fothblum et al. 1986; Ziesat et al, 1978, dalam Ferrarl, 1993), Kecemasan dan
depresi (McCwon, Johnson & Petzel. 1989 Rothblum ot al. 1986: Salomon &
Rothblum, 1984, dalam Fereari. 199353, Stell {2007y dalam penclitiannya menyatakan
bihwa prokeastinasi terjadi karena selfregwlatory failnee (kegagalan daluom pengaturan
diei). rendahnya selfefficacy, rendabnya sedfconrel. dan adanya kevakinon irasional
{zeperti takut akan kegagalon dan perfeksionis). Fakior eketernal adaleh fukior-fokoos
diluar individu seperti faktor keluaraa ataw pola asub orang tua, reward dan goisficn.
dan lainnya.

Fenomena yang peneliti amali sebagaimana vang dipaparkan sebelumnya,
menunjukkan adanya seli-regularion (regulasi dirl) vang rendah pada para siswa Jdengan
prokrastinasi akademik, Seff-regalotion dalam proses pembelajaran disebut dengan self-
regnieted  fearning,  Selfregilated  Jearning adalah Kemampuan  individu dalam
mengator, mengelola proses belajarnya secara mandiri melalui penelapan tujuan.
perencomaan  baik  dalam wakon dan strategi belajar, pengaraban energi untuk
mengetjakan  pereneansan beljar,  pemantouan proses  belajar. sampai dengan
pencapaian  tujupn  pembelajaran  (Zimmerman. 1N, Selforegidared  earming
menyangkul beherapa aspek penting vaitu aspek kognisi, aspek motivasi, dan aspek
perilaku. Aspek kognisi menyangkul akiivites penetapan wjuan, perencanagn dan

e




s Aspek motivasi menvangkut aspek kevakinan dan semangat individu
=osmekan tugas. Aspek perilaku mengacu pada upaya individu untuk menata.
<= menciplakan lingkungan vang mengoptimalkan belajarnya.

St ind bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruby dari selfremdated
e prokrastinasi skademik pada siswa, Hal lain vang mendorong peneliti
= ook ini dikarenakon masih minimnya kajian penelitian vang dilakukan

= seeara khusos di keta Medan,

= Masafah
® mesaan dalam penelitian ini adalah “Apakah werdapar pengaruh self-regnlated
=mtap prokrastinasi akademik siswa?”

B Perelitian
wss penelitian ini adalah untuk mengetahui apskeh terdapat pengarub velf-
s terhadap prokrastinasi akademik siswa,

M Penclitian

ey seonits manfaat penelition ini adalah:

& Semecan tambahan referensi bagi Psikologi pada umumnya, dan Psikologi
Somdidikan pada khususnya.

& semezan bahan kajian pars peneliti dan pibak terkoit yang tertarik meneliti
et dengan sedi-reglared learming aaepun prokratinasiakademik

Wsmas prakitis penelitian ini adalah;

& “emclitian ini diharapkan dapat membanty memberikan informasi khususnya
semada pera siswa dan gere dalam wpaya mengetahui bahwa pentingnya

cembangkan selfregnlated learning sebagai salah satu faktor yang

==t mengurangi kecenderungan untuk melakukan prokratinasi akademik.
femclitian ini juga  diharapkan  menjodi wacana  bagi  pura untuk
serzembangkan dan mengaplikasikan strategi peningkatan selfrepulared
corming dalam rancangan pembelajaran vang dikembangkan olch guru

NG UAN PUSTAKA
e inasi Akademik
Emee=rizn Prokrostinasi
= Boice (1995) menjelaskan bahwa prokrastinasi mempunyal dua
S8 Porama, prokrastinast dapat bererti menunda sebush tugas yang penting
s tugas yang lebih mudah, lebih cepat diselesaikon. dan menimbulkan
 wsmmmasan. kedua, prokrastinast dapat berarti juga menunggu wakiu vong
memmdak agar hasil lebih maksimal dan resike minimal dibandingkan
n atau diselesaikan seperti biasa, pada waktu yang telah ditetapkan,
ceimasi dalom American College Dictionary {Burka & Yuen. 1983) berasal
sraininate ” vang diartiken menunda entek melakukan sampai wakiu stau
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hari berikutnya, Hal ini sejalan dengan Desimone (1993, dalam Ferarri, 1995
menvalukan hahwa istilah prokrastinasi berasal dari babasa Latin procrastination
dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju ataw bergerak maju dan akhiran
“erastinies ", yang berarti keputusan hari esck, atau jika digabungkan menjadi
menanggehkan atan menunda sampai hard berikutnva, Berdasarkon  Wehster New
Colleglase Dietionary (dalam Ferrari, 1993), kata kerja “procrostinge * berarti
menangguhkan dengan sengaja dan pada umumnyva dicela korena dilukuken terhadap
sesuatu yang sehamisnya disclesaikan.

2.1.2. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi dapat dilakukan pada semua area atau jenis pekerjaan {Burka &
Yoen, 1983} Prokrastinasi pada oren atau bidang akademik vang pada umumnya
dilakukan oleh pelajar atag mshasiswa disebul prokrastinasi akademik. Prokrastinasi
akademik dan non-akademik sering menjadi istilab yang dipunakan eleh para abli uniuk
membagi jenis-jenis tugas vang cenderung sering ditunda oleh prokrastinator,
Prokrastinast non-skademik adalah penundaan vang dilakukan pada jenis woas
nan-formal atau lugas yang berbubungan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya lugas
rumah tangga. tuges sosial, moupun tugas kantor (Ferrari, 1993), sedangkan
prokrastinasi akodemik adalah jenis penundaan vang dilakukan pada jenis tugas formal
yang berhubungan dengan tugas akademik maw kinerja akademik. misalnya menulis
paper, membaca buku-buku pelajaran, membayar SPP, mengetik makalah, mengikuti
perkuliahan, mengerjakan tugas sekoloh altan tugas kursus, belajor untuk  ujiam,
mengembalitan buku perpustakaan, maupun membuoal karva ilmizh, misaloya skeipsi
Aitken (1982, dalam Ferrari. 1993). Hal ini scjalan dengon Burka & Yuen (1983)
mengemukakan  togas-tugas  akademik  yong sering  diprokrastinesi,  antara lain
menghadiri Kelas, mengerjakan pekerjaan rumah (PR), belajar untsk ujian, menulis
paper  (kurangan),  mendaftor  kulish,  kensultasi dengan  guru atau edviser,
mengembalikan buku perpustakan, dan melenghapi program kelulusan (menyelesaikan
karva ilmiah/ skripsis tesis. presentasih. Menurut Lay (1986, dalam Ferreri, 1995
prokeastingsi akademik adalah kebiasaan sian kecenderunpan secars umum untuk
menunda ataw menangouhkan sesuatu vang penting uniuk mencapai heherapa tujuan,
Berdasarkan informasi di atas. dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akodemik
adalah kebiasoan atau kecenderungan secarn umum untuk menunda atau menangguhkan
aktivitas atau tugas vang berhubungan dengan peneapaian prestasi akademik,
2130 Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
Menurut Schouwenberg (dalam Ferrarl, 1995) aspek-aspek dalam prokrastinasi
akademik meliputi:
A Penundusan untuk memulai mavpun menyelesaikan wgas
seorang siswa yang melakukan prokrastinasi akademik tahu bahwa tigas
vang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya. Akan
letape, siswa tersebut menunda untuk memulainea atsu menunda untuk
menyelesaikon sampai tuntas Jika dia sudah mulai mengeriazkan.




s eterlambatandKelambanan dalam mengerjakan tugas
Sawa vang melakukan prokrastinesi skademik lebih sering menggunakan
waetu luangaya untuk mengerjzkan sesuatu yang tidak berhubungan dengan
fup=s utamanya,  tanpa  memperhitengkan  keterbatasan  waktu  yang
Stk inye.
L ossenianoan waktu antara rencana dan Kinerja aktual
Sesulitan vang dialami oleh siswa dengan prokroastinasi akademik adalah
G melakukon aktivitas tugas dalam batas waktu yang direncanakan,
Sowa mungkin teleh merencanakan deadiine terentu untuk sub tugas
emesin. nomun pads wakio vang ditetapkan fersebut, tupasnya belum
o=z szhingea menyebabkan  keterlambatan  atau  kegagalan  untuk
me=rveleaikian tugas secuara memadai:
Weiukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan
Sswa dengan prokrastinasi akademik denpan senoaja  mengist wakiu
woeeaa untuek melakukan hal lain vang lebih menvenangkan. Siswa
mumghn merasakon bohwa tugas vang diberikan sebagai beban. sehingga
fowwan hal lain akan akon menerimanya dengan dalih untuk refreshing,
el Lenirnig
S Self-requlated learning
S emresed Legramg merupakan konsep mengenal bagaimana sescorang
semter bagi belajarnye sendiri dan berorientasi pada pencapaian tujuan
= . w1989, SedSregadeiion adalah proses di mana seseorang mengejar
pmaimg Aspek penting dari sedf-regdation adalah mendapatkan umpan
e smewemand Kerja kite dalam uvsaha mencapai tjuan ki (King. 20000
Stz (dalam Fasikhah, 2013 menvatakan bahwa self-regidated learning
Smans seseorang dapal mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri
wm target. mengevaluas kesuksesan seseorang saal mencapai farget
» pemghargann karena sudah mencapal tujusn lerent.
== beberapa pendapat tokoh diatas, self-regudaied learning dapat di
wmew upava meningkatkan pencapaian hasil belajar, mengatur diri dalam
Seamesupan untuk mengelola lingkungan yang kondusif untuk belajar dan
S =otivasi di datam diri individu dan perilaku belajar aktit,
o= Selfregulated learming  ini tidak dapat herkembang  denpan
cimemsian doronpan atou keinginan dari dalam dini siswa untuk dapat
Semcema prestasi yang diinginkan, Motivasi merupakan salah satu aspek
8 sses selfregnloted fearning. Selfregifoted dearning tidak akan
Sseral motivasi dird untuk melokukan suate tindakan (Zimmerman,

e vamz memiliki selfremwdoted fearming dilandai dengan beherapa
e vang dikemuokakan oleb Rochester Insvise of Technalogye (dalam
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Harvo, 2004 antara lain ;

A, Memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugas vang diberikan kepada mereka
dan membuat perencanzan untuk mengatur penggunaan waktu serta sumber yang
dimiliki, baik vang bersumber dari dalam dirinya maupun dari luar pada saoc
menvelesaikan tupes,

b.  Mempunvai Need For Challenge wvaitn mempunvai  kecenderungan  untuk
menyesuaikan diri terhadap kesulitan yang dibadapi pada saat pengerjaan tugas
dan mengubah menjadi sebush tamangan pada suatn hal veng menarik dan
menyenangkan,

¢.  Tabu bagaimana sumber-sumber vang ada dan bagaimana cara mengpunakannya,
baik yang berasal dari dalam dirinyg mavpun lvar dirinva serta melakukan
pemantavan terhadap proscs belajar.

d. Memiliki kegigihan dalam  belajar dan mempunyvai  stralegi terenty yang
membant dalam belajar.

e Pada sast melakukan aktivitas membaca, menulis, mavpun berdiskusi dengan
orang lan. maka individu mempunyai kecenderungan untuk membual sesusty
pengeriian atau makna dari apa yang dibaca. ditulis, maupun di diskusikan,

. Menvadari balwa kemampuan vang dimiliki bukanlah satu-satwnya faklor vang
mendukung kesuksesan dalam meraih prestasi belajar melainkan juga dibutuhkan
strategi dan upaya vang sizih dalam belajar.

Self-reguiated fearing mampu mengatur kinerja dan prestasi akademis namun

Jika siswa kehilangan strategi dalam seffregudfared maka dupat mengakibatkan proses

helajer dan performa vang semakin buruk. Seff-regwfored learning penting bagi semua

jemang akademis, mengingat siswa harus mengatur Jdiri supaya prestasi akademisnya
sesuai dengan yang dibarapkan. Behkan szlah satu komponen dari sedf=regniladion, vaity
meregulast useha vang mengacy pada niat siswa untuk mendapatkan sumber. energi.
dan waktu unwk dapal menvelesaikan togas akademis yang penting (#immerman,

[srd.

Sestorang vang melskukan selregmdited fearming dapat dipengarchi oleh
berbagai hal, seperti vang dikemukakan oleh Zimmerman (1998} vaitu -

a.  Individu Adapun vang termasek dakam fakier individu antara lain ;
by Pengetahuan individu semakin banyak dan beragam sehingaa membaniu

individu melakukan sefi-regedated learning,

2y Tingkat kemampuoan kognisi individue semakin tinggi sehingga dapat
membantu individu melakukan seff-regalated fearming,

3 Tujuan yang ingin dicapai. artinya semakin tinggi dan kempleks wivan vang
ingin diraih, semakin besar kemunghkinan untuk melakukan selfremdaied
fearning,

4} Keyakinan diri, dimana invididu pembelajar vang memiliki taraf velfefficacy
yang tingoi cenderung akan bekerja lebil keras dan sekun pada tugas akademik
ditengah kesulitan, don lebih baik dalam memantau dirinva dan menggunakan
strategi belagar,
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b.  Perilaku. Tungsi perilaku adalah membanty individu menggunakan sepala

1 kemampuan vang dimiliki dengan lebih besar dan optimal, dengan upava vang

A dilakukan individu dalam mengatur proges belajar, dopat meningkatkan seff

t regulated learming pada dirinya. Terdapat 3 tahap perilaku ini yang berkaitan
dengan  self-regubived  fearning yanu  self-observarion,  self-fudeement,  self-

3 reaction. Apahila dikaitkan dengan sedf-regedoted  deavnme dapat  dibedakan

; menjadi 3 :

1 b1 Behavior self-renction vailu siswa herusaha seoptimal mungkin dalam belajar.
3 Persomd selforeaction ialah siswa berusaha meningkatkan proses vang ada

. dalam dirinyva pada saat belzjar,

1 N Environmentol selfreaction vaknd siswa berusaha merubah dan menyesuaizan

langkah belajar sesuai dengan kebutuhan.,

e

c. Lingkungan  waitu  aspek-aspek lingkungan  vang  dapat mendukung  atau
menghambat  siswa dalam  melakukan  aktivitas  belajar. Adapun  pengaruh
lingkungan  bersumber dori lusr diri pembelajar, dan ini bermacam-macom
wujudnya, Pengaruh lingkungan ini berupa sociel and enociive experience,
dukungan sosial ini seperti dari gum, teman . maupun herbagai hentuk informas:
literotur dan simbolik lainnya. serta strukitur komeks belajar. seperti Karakteristik
tugas dan situasi akademik,

- 220 Aspek - aspek Seff-regulated fearning

Self-regnlated lecrning terdint atas tiga pengaturan dari tiga aspek umum
sembelajaren akademik dismtaranyva vaitu kogrisi. motivast. dan perilaku Zimmerman
AR Berikut i penjelazannya:
foognisi, merupakan stratepi vang digunokan untuk mengontrol atay meregulasi
coenitill meliputi macam-macam aktivitgs kognitit’ vang mengharuskan individu

., terhibat untuk mengadaptasi dan mengubah  kognisinya, Strategi pengulangan

, relicarsal), elaharasi {efaborarion). dan organisas (eeganizaion) dapat digunakan

ndividu untuk mengontrol kognisi dalam proses belgamya,

h “otivasi, merupakan  akiivitas vang penuh tojuan untuk memulai  dengan

Sorongan-dorongan Kuat untuk maju, mengatur atau menambah kemauvan untuk

—emulai sesuatu , mempersisplkoan gas beribuinya, alaupun menvelesaikan

sotivitas tertentu vang sesuai dengan tujuan yang telah ditargetkan.

BT}

crilzku, merupakan usaha yang dilakokan individe ontuk mengontrol sendin

- - =l

B — N R L

merilaku-perilaky vang nampak  dan sesuai dengan  kebutshan,  Bandura
Semmerman. [9E9). menjelaskan bahwa perilaku adalzh aspek dari persoor vang
Coemreseéntusikan oleh kognisi, motivasi, don aleks Meskipun begitu individu
Sieat melakukan  observast terhadap  kegiatan  belajarnva.  memonitor  dan
meseentral seria mercgulasinya (reffregfaory). Reeulasi perilaku ind melipuri
v o wsaha (gffort-regndation) vaitu adanva pengaturan vanyg baik akan usaha-
sz vang dilakukan sesuai kebutuhan vang ingin dicapai. wak dan lingkungan

e v ervirinent ], dan pencarian bantuan (felpeseeking).
Sertasarkan beberapa penelitian, para ahli menemukan hahwa  siswa vong

= 1M
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mampu melakukan sedforegulated learning akan lebil tinggi prestasi akademiknya, Hal
ni dikarenakan dengan Kapasitas selregwlaved fearning vang baik, siswa mampu
menentukan penerapen strategi yang cocck dan sesuai dengan sitwasi belajar vong
dihadapi.

[II. METODE PENELITIAN
3.0, [dentifikasi Varizbel-Varizbel Penelitian
Terdapat dun variabel yang digunakan dalam penelitian ini vaitu sebagai berikut:
L. Variabel bebas (X Sedfregulnted feaming
2. Variabel terikat (Y): Prokrastinasi Akademik

320 Dehmisi Operasional Variabel Penelitian

I Seffsrcgnlated learnimg pembelajaran vang terkelola dengan baik, teratur, dan
terperinei, Lintuk mengungkap seffremlared fearning digunokan skala sedf
regalated leqrning yang dikemuokakan oleh Zimmerman {1998), vaitu kognisi.
motivasi, dan perilaku. Aspek Kognisi dalam hal ini adalah aktivitas Kognisi
siswa datum proses belajarnva seperti melakukan pengulangan akan suatu
pelajaran, Sedanghkos aspek motivasi adalah kemauan uniuk memulai dan
mempersispkan tugas sesual wjvan. Aspek perilaku merupakan perilaku
mengontrol sendiri perileku dalam belgjar,
Prokrastinasi akademik adalah berbagai bentuk penundasn vang dilakukan
terhadap tugas-tugas akademik. Ada J aspek prokrastinasi skademik menur
Schowwenberg (dalam Ferrari, 19%3) vait penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan wogas, keterlambaian/ kelambanan dalam mengerjakan tugas.
Kescnjangan woktu antara rencena dan kinerja akival. melfokukan akiivitas lain
yang lebih menyvenanghkan daripada mengerjakan tuges,
330 Pepulasi dan Metode Pengambilan Sampel

o

3.3.1. Populasi

Populasi vang digunakon oleh peneliti adalah siswa-siswi SME Negeri ||
Medan kelas X dan kelas X1 tghun ajarzn 20152006, Adspun vang  menjadi
pertimbangan peneliti adalzh karena siswa di kelas X dan X1 masih menempub mata
pelajaran dengan muatan leori yang banyvak dan diseriai tagas vang padat dalam
kegiotan akademik. schingga indikasi melakukan prokrestinasi semakin besar, Jumiah
siswat kelas N adalah 143 orang dan jumlah sisws kelas X1 adalah 90 orang sehingga
wotal populasi adalah 233 arang.

332 Teknik Pengambilan sampel

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah proporsona steanified
easigden soinpding, Hal ini disebabkan jumlah populisi siswa vang diambil berstrata. dan
stratanya ditentukan menurut Kelas. Dengan jumlah populasi sebanvak 235 orang, dan
taraf kesalahan 10%, maka sampel vang dibutuhkan adalall 123 orang,  Dalam
penclitian ini terdapat 125 sampel penclitian (72 laki-luki dan 53 perempuan).
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34, Teknik Pengumpulian Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
paikalogi. Terdapat dua skala penelitian vait skala self-regulated learming dan skala
prokrastinasi akademik.

3.4.1. Skala Self-regulared Learning

Skala seff-regnlated Learmng dikembangkan vleh peneliti dengan mengacu pada aspek-
aspek self-regnlare Jearming vang dikemukakan olch Zimmerman (1998), vaitu aspek
kognisi, motivasi, dan perilake, Skala ini disusun berdasarkan format Skala Liker,
dimana skala Likert menggunakan 4 pilihan jawaban “S5 {Sangat Setju)”, =5 {Setuju)”
IS Tidak Setuju)™, = STS (Sangat Tidak Setujul.

3.4.2. Skala Prokrastinasi Aksdemik

Skala prokrastinasi akademik disusun herdasarkan aspek-aspek tertentu yang
rerdapat pada seorang prokrastinalor menurut Schowwenberg (dalam Ferrari. 1993),
ity penundaan umuk memulai mavpun menyelesaikon tugas yvang  dihadapi,
ceterlambatand kelambanan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan wakiuo antara
rencana dan kinerja skiual, dan melakukan aktivitas ban yang lebih menyenangkan
Luripada mengerjakan tegas. Skala ini disusun berdasarkan lormat Skala Liker, dimana
ala Likert menggunakan 4 pilihan jawsban “5% (Sangat Setuiu)™. “S (Sewju)” , TS
Tidak Setuju)” . = 515 (Sangat Tidak Setujul.

Pelaksanaan L Coba Skala
Pelaksanaan wji coba skala unwk variabel selfregwlated feqrmng  dan
seokrastinasi akademik diloksanakon pada tanggal 30 Juli 2016 kepada siswa 5MA
weeeri 7 Medan yang berjumlzh 50 orang vang sudah sesuai denpan Karakleristik
ampe! penelitian.
ao Skala Seff-reguloted learning
Skala ini pada awalnva teedied dari 61 item. Setelah dilaksanakan pengujizn
validitas dan reliabilitas diperoleh 27 item yang dinvatakan gugur dan 34
item yang dinvatakan sahih atau diterima. Dari koelsien Cronbach Alpha
diperoleh indeks reliabilitas scbesar 0.838. [al ini menunjukkan bahwa
ckala ini lavak digunakan dalam penelitian.
B Skala Prokrastinasi Akademik
Skala ini terdiri dari 40 item. Setelah dilaksanakan pengujian validitas dan
reliabilitas diperaleh 12 ftem yang gugur dan 28 item yang dinvatakan sahil
atan diterima. Dalam hal ini peneliti menentukkan item vang sahihfvalid
vaite fem vang memiliki daya diskriminasi = 0.3 (Azwar. 2011} Dari
kaefisien Cronbuch Alpha diperoleh indeks reliabifitas sebesar 0882, Hal
ini mepunjukkan bahwa skala ini layek digunskon dalam penelitian.
Peknik Analizis Data
“nalisis data yang digunaken untk melihat pengaruh self-regudated learing

43



dengan prokrastinasi akademik adalah denpgan menggunakan analisis regresi sederhana,
Sebelum melakukan analisa data dengan regresi sederhana, dilakukan terlebily dabulu
ujl asumst klosik vaitu uji asumsi normalitas, lisderitas, dan homoskedasitas (Ficld,
2009). Analisa data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (versi 17).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1, Deskripsi Sampel Penelitian
4.1.1. Deskripsi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkon analisis desknptif terhadap sampel penelitian, diketahui hahwa
sampel berjenis kelamin laki-laki sebanvak 72 orang {57.6%), sedangkan sampel vang
berjenis kelamin perempuan scbanyak 33 orang (42.4%) seperti vang teranghkum datam
tabel di bawal ini:

Tahel 4.1, Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentasi
[ Laki-laki 7 57.6%
Perempuan 53 42.4%
Jumbah 125 L1t

4.1.2. Deskripsi Sampel Penelitian Berdasarkan Jumlah Jam Belajar Mandiri per
fiari
Tabel 4.2 di bawah ini menunjukkan bahwa jumlak sampel penclitian dengan
Jumlah jam belajar mandiri | jam per hari sehanvak 17 arang {13.6%), dengan jumlah
Jam belajar 2 jam per hard sebanyak 66 orang (32.8%). dengan jumiah jam belajar 3 jam
per bart sebanyak 33 orang (28%). dengan jumlab jam belajar sebanyak 4 jam per hari
sehanyak 3 orang (2.4%). dengan jumlah jam belzjar sebanvak 5 jam per lari sebanyak
3 omng {24%) dan dengan jumlah jam belajar 6 jam per hari ada | crang ((h8%),
Berikut tabel vang merangkionm informast di afas;
Tabel 4.2 Distribusi  Sampel Penelitian  Berdasarkan  Jumlah  Jam  Belajar
Mandiri per hari

Jumlah jam belajar Jumlah siswa Persentasi
mandirifhari
[ jam |7 15.0%
2 jam il 32 8%
3 jam ai 28%
4 jam I 3 24
5 jam 3 2.:44%
ﬁjmﬁ 1 #9%
Jumlah 125 100%%
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4.2, Deksripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data penelitian mencakup data mean empris dan data mean hipotesis
diperoleh melalui perhitungan atas teoritis dan skor empiris dari skala variabel sedi~
regulated learntng dap prokrastinasi akademik pada siswa SME Negeri 11 Medan. Hal
imi dapat difihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3, Perbandingan Data Hipotesis dan Data Empirik

Yariabel Data Hipotetik Data Empirik
Nmin | Xmax | Mea | SD | Xmin | Xmax | Mean sSD
: n
Seli 34 136 B3 17 T2 (RRY 102,89 | 2.35
regnlased
fegerining
Prokrastingsi | 28 112 70 14 iy 104 269 0135
akademik

Berdasarkan data pada tmbel di atas, dapat dilihat bahwa untuk skala self
semdatedd fearning, mean empirisnya sebesar 102,89, vang mana lebih besar dari mezn
“ootztiknya yvang sehesar 85, Hal imi beranti- sampel penelitian memiliki self-reguiared
corming vang tergolong tingej,

Muean empiris untuk skala prokrastinasi akademik sebesar 86.9 vang lebih tinggi
o mean hipotetiknya vaitn 700 Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian
=e=iliki prokrastinasi akademik yang tergoleng tinggi:

<3 Hasil Lji Hipotesis

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah werdapat pengaruh vang
== Tkan dari selfreguloted fearving terhadap prokrastinesi akademik. Berdasarkan
w= wiiregresi liner sederhana diperoleh hasil nilai b= =022 dengan p < 0.01 vang

ames bahwa selfregwlared fearmng dapoat memprediksikan perilaku prokrastinasi
el Milai nepgatif pada Sevadie menunjukkan arash dari predikti tersebut vang
et semakin tinggi selfrevwlored fearning maka semakin rendah prokrastinasi

smoce=i Hal ite berfaku pula sebaliknya. semokin rendah selCresloted learning
WL semmakin tinggi prokrastingsi akademik. Nilai & Sgnore dari analisa regresi sebesar
0 =onunjukkan bahwa sefitremdated learming mempengaruhi variasi keadaan
s et akademik sebesar 8.9 %, Analisa terhadap model regresi vang dinjukan
s san nilai F=11.9 dan signifikonsi p < 0.0 yang artinva bahwa model regresi

“odkan memprediksi secara signifikan akan prokrastingsi akademik. Sceara

ezt disimpulkan bahwa hipotesis penelitian vang diajukan dalam penelitian i

e S forima;



4. 4. Pembahasan

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apakeh terdopat pengarub vang
signifikan antara selfregufated fearnimg dengan prokrastinasi akademik. Dari analisa
data dan pengujian hipotesis, diperoleh nilai i = -0.22 {p = 0.01), dan nilai F=11.9 {p <
(LOTY serta & Sywore = 0,089, Hasil penelitian ini sceara Keseluruhan menunjukkan seff
regnlated fearning memiliki pengaruh nepatif securn signifikan terhadap prokeastinasi
akademik, Artinya, setiap peningkatan dalam seffregufared fearming skan diikuni
dengan penurunan prokrastinasi akademik. Demikian juga sebaliknya, setiap penurunun
dalam self-regnlated fearning akan diikuti dengan peningkatan dalam prokrastinast
akademik,

seperti yang dipaparkan oleh Solomon & Rathblum {1984) prokrastinasi adalah
kecenderungan untuk menunda memulai fugas ataupun tidak menyelesaikan tugas vang
sudah dimulei dengan melakukan aktivitas lain vang tidak berguna, sehinges kinerja
ataupun performa menjadi tdak eptimal. menyelesaikan wges fdak fepal wakie, serta
sering terfambat, Mercka juga mendefinisikan prokrastingsi akademik dengan hampir
selalu atau selalu menunde wgas akademik. don hampir selaly stau selalu mengalami
kecemasan dengan tugas akademik.

mehagai siswa dengan berbagai wntutan pas akademik vang perlu dicapai.
maka perilaku prokrastinasi akodemik tentenya tidak diharopkon. Sebaliknyva, siswa
dituntul untuk melakukan pengelalaan dird dan wakie sera sumber dava belojar ving
dimilikinya sedemikan rupa apar berbagai twjuan pembelajarannva tercapai. Dalam
melekukan i semua, diperlukan semangat dan cnergi yvang kuat untuk menuntaskan
Berbagal perencanaan belajarnyva. Keseluruhan kapasitas dan kemampuean individu
umuk  secari aktif® dan mandiri dalam merencanakan. mengelola pembelajaran,
mengarahkan energi untuk belajar disebul dengon sefeegnloed learming (Zimmerman,
F990). Ferrari (1993) menegaskon hahwa salah sot fakior internal yang mempengarhi
prokrastinasi adalah seff-regidaiion vang rendah, Dengan demikian, hasil penelition ini
mendukung pernvataan tersebut,

Pada dasarnya setiap siswa memiliki seffregniaied fearming namun dengan
tingkatan yang berbeda-beda. Dengan semakin tingainya seffregnfoed learming siswa.
maka siswa mampu menunjukkan langkah nyata vang ditgjukan untuk pencapaian
tujuan belajar dengan melakukan perencanaan secara terarah, schingga prokrastinasi
akademik semakin rendah. Sebaliknva, jika seffrepniated fearning siswa semakin
renduh, vang memunjukkan adanva kendali diri vang rendah. kurangnyva Lapasitas
perencanatn dan evalussi dirt vang efekif, maka perilaku prokrastinasi akademik akan
cendorung meingkar.

Penelitian lain yang menegaskan hasil penelition ini adalah penelition yane
dilakukan Kadi (2016) tentang hubungan seffefficacy dan selfremdated fearning
terhadap  prokrastingsi akademik pada maehasiswa Fakultas Psikelogi Universitas
Mulawarman. Pencliannya mencmuokan adanya pengaruh nepstif vang signifikan
amara seffefficacy dan self-regulated Tfearning terhadap prekrastinesi shademik pada
mahasiswa fakulas Psikalogi di Universitas Mulawarman,  Penelitian ini juga
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—endukung hasil penelitian oleh Irma (2014} dimana ditemukan adanya hubungan yang
~=uatif vang antara selfregulated learning dengan prokrastinasi akademik pada siswa
=oselerasi di SMA Negeri | Samarinda.

- KESIMPULAN DAN SARAN
=1.  Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengarull selfregulaied learning
terhadlap prokmastinasl akademik pada siswa SME Neperi |1 Medan dengan
f=-022(p=0.01) dan nilai F=11.9 {p = 0.01} serta R Sgrare = 0089,
Hasil penelitian ini secara keseluruban menunjukkan seff-regedated leaviing
memiliki  pengaruh negatif sccara signifikan  terhadep  prokrastinasi
akademik. Artinya, setiap peningkatan dalam self-regedared fearning akan
diikuti  dengan  penuruman  prokrastinasi - akademik, Demikian  juga
schaliknya, sctiap penumunan dalam selfreenfored fecarnimg akan dikuti
dengan peningkatan dalam prokrastinasi akademik.

Berdasarkan perhitungan deskriptif mean hipotetik dan mean empinis untuk
skala selforegulated learmng, diketahui bahwa mean empiris lebih tinggi
daripada mean hipetetik, vang berarti bubwa sefFregniored learning siswa
SMK Negeri 1 tergolong tingei. Demikian juga untek skala prokrastinzsi
akademik, dimana mean empiris lebih tnggl daripada mean hipotetik, yvang
berarti bahwa prokrastinasi akademik siswa SMK Negerd 11 1ergolong

i I?-I?-
tingii,

- T Saran

Bagi Siswa
Sehagai  seorang siswa  yang  adalah  generasi pencrus  bangsa,  sifal
kemandirian secars  umum  perhe  dikembangkon,  Bagi para siswa,
kemandirian dalam prases belajar merupakan akor dari kemandiriannya
Lelak sebagai seorang dewasa. Oleh karena iy, siswa perlu mengembangkan
sratcgi-strateal yang efekiil unmwk meningkatkan  moenitoring  terhadap
cemajuan  helajar,  mengarahkan  energi uniuk mencapai sasoran
rembelajaran,  mengembangkan  fime wenagement vang efektif
mengembangkan inisiatif dalam mencar] sumber belajar vang relevan, dan
sebagainya.

Bagi Pihak SMK Negeri || Medan

Serdasarkan hesil peselitian ini diketabui kecenderungan untuk berperilaku
prokrastingsi dalam pembelajaran siswae lergolong tinggi. Pihek sckolah
dapat melskukan  herbagai  upaya  idemtifikasi  fakior-faktor  vang
menvebabkan hal ini. baik vang bersifat individual (dar siswa itu sendiri}
zau dari lingkunpan sckolah (misalnya dukungon sesial gom, dukungan
ol teman sebaya, Ungkot kerumitan tugas sekolah, kejelasaan dalam
srukiur pembelajaran. dan sebagainya),
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3. Untuk Pencliti Selanjutiyva
Peneliti menyarankan terhadap peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih
dalam lagi faktor-faktor spesifik lainnva yang berkontribusi terhadap
kecenderungan berperilaku prokrastinasi. Selain itu, penelitian selanjutnya
bisw juga menghaji dan mengembangkan steategi peningkatan selfregwiored
feciriing dolam Konteks mata pelajaran.
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